BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan manajemen
perjalanan berdasarkan hasil Interpretensi data dari keseluruhan Aspek,
Berikut adalah hasil rangkuman pengetahuan Manajemen Perjalanan
Dalam Kegiatan Hiking (survey terhadap pendaki di gunung gede jalur

cibodas, cianjur jawa barat):

1. Pendaki pada umunya memahami bahwa dalam melakukan
perencanaan perjalanan pemilihan lokasi merupakan hal pertama
yang harus dilakukan namun masih ada beberapa pendaki yang tidak
memahami hal ini. Pengumpulan data dan studi pustaka diperlukan
untuk mengenali medan dan bahaya yang terdapat di lokasi
pendakian. Pendaki juga telah mengetahui jenis latihan fisik yang
tepat sebelum melakukan perjalanan hiking. Mengenali bahaya
setempat juga perlu dilakukan dalam melakukan perencanaan
perjalanan. Dapat disimpulkan bahwa pendaki telah memiliki

kemampuan dalam menyusun perencanaan perjalanan.
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2. Pendaki memahami dalam hal pelaksanaan hiking dibutuhkan fisik,
mental dan teknik yang baik. Pengenalan medan diperlukan guna
memperhitungkan bahaya yang ada selama melakukan perjalanan
hiking. Perencanaan dan administrasi yang baik juga menentukan
kesuksesan dari sebuah perjalanan hiking. Biaya juga berperan
penting dalam pelaksanaan kegiatan hiking. Dapat disimpulkan bahwa
pendaki telah memiliki pemahaman dalam pelaksanaan hiking hamun
masih ada beberapa pendaki yang tidak memahami tentang
pelaksanaan hiking.

3. Sebagian pendaki telah mengetahui macam-macam dari tujuan hiking
diantanya adalah penelitian, expedisi pendakian gunung, expedisi
panjat tebing dan rekreasi, akan tetapi masih banyak pendaki yang
tidak mengetahui macam-macam dari tujuan hiking.

4. Pendaki telah mengetahui bahwa perlengkapan hiking terdiri dari
perlengkapan pribadi dan perlengkapan kelompok, tetapi diantaranya
masih terdapat pendaki yang tidak mengetahui tentang perlengkapan

hiking.
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Implikasi

Kegiatan hiking merupakan salah satu kegiatan dialam terbuka yang
memiliki resiko yang tinggi oleh sebab itu pendaki harus dapat
menyiapkan  perencanaan perjalanan sebaik mungkin  guna
meminimalisir seluruh resiko yang ada. Kemampuan fisik, mental dan
teknik yang baik mutlak diperlukan guna menunjang pendaki selama
melakukan sebuah perjalanan hiking, karena tidak jarang selama
didalam perjalanan hiking akan melewati berbagai macam medan yang
sulit sehingga dibutuhkan kemampuan fisik yang prima dan juga
pemahaman teknik pendakian yang baik dan benar karena hal tersebut
berguna menjaga keselamatan pendaki selama melakukan perjalanan.

Pendaki juga harus mengetahui tujuan dari sebuah perjalanan yang
hendak dilakukannya karena hal ini akan berpengaruh pada persiapan
dan perencanaan selama melakukan sebuah perjalanan hiking, hal ini
dikarenakan dari setiap tujuan perjalanan dalam kegiatan hiking
membutuhkan beberapa persiapan khusus guna menunjang kelancaran
dari perjalanan tersebut.

Perlengkapan hiking yang baik dan benar juga sangat diperlukan
oleh pendaki, karena dalam beberapa perjalanan hiking dapat dikatakan
keselamatan dan keamanan pendaki sebagian besar bergantung pada

perlengkapan yang pendaki gunakan dan dibawa selama perjalanan.
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Untuk dapat memiliki semua aspek tersebut seorang pendaki haruslah
terus mencari dan terus menambah pengetahuannya mengenai kegiatan
hiking karena hal tersebut dapat menunjukan bahwa pendaki benar-
benar memiliki kesadaran diri bahwa hiking merupakan kegiatan yang
memiliki resiko tinggi namun dapat tetap dilakukan dengan aman dan
menyenangkan jika seorang pendaki telah menyiapkan dirinya dengan

sebaik mungkin.

Saran-saran
Setelah mengetahui presentase dari pendaki mengenai
pengetahuan manajemen perjalanan dalam kegiatan hiking pada

Pendaki di Gunung Gede Jalur Cibodas Cianjur, Jawa Barat, maka

disarankan :

1. Bagi seorang penggemar dan pelaku kegiatan di alam terbuka
khususnya dalam kegiatan hiking hendaknya menguasai betul
pengetahuan dan teknik-tenik yang berkaitan dengan kegiatan hiking
karena hal ini berguna untuk dapat menjaga keselamatan dirinya dan
juga orang lain di sekitarnya saat melakukan sebuah perjalanan
hiking, hal ini dapat dilakukan dengan cara membaca literatur-literatur

atau buku-buku yang berkaitan dengan kegiatan hiking.
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2. Bagi pihak-pihak penyelenggara kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan hiking khususnya Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango untuk dapat terus meningkatkan sarana dan
prasarana yang berguna menunjang keselamatan pendaki selama
melakukan kegiatan pendakian.

3. Kelompok-kelompok pecinta alam hendaknya mengadakan pelatihan
dan pendidikan bagi anggotanya mengenai perencanaan perjalanan
hiking yang baik guna mendidik anggotanya agar dapat menjadi
pecinta alam yang handal namun juga tetap dapat arif pada
lingkungan.

4. Bagi mahasasiwa Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Iimu
Keolahragaan Jurusan Olahraga Rekreasi hendaknya menambah
terus pengetahuannya mengenai kegiatan di alam terbuka khususnya
hiking baik dengan cara membaca buku-buku mengenai kegiatan
hiking ataupun menimba pengalaman-pengalaman dari orang yang
sudah ahli dalam bidang tersebut.

5. Perlu adanya dukungan dari pihak-pihak terkait seperti Kementrian
Perhutanan dan juga Kementrian Pemuda dan Olahraga guna terus
mengembangkan kegiatan-kegiatan di alam terbuka khususnya

kegiatan hiking guna terus meningkatkan kesadaran pendaki dan para
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pecinta alam lainnya untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan

selama melakukan kegiatan tersebut.



